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[bookmark: _Toc120864898][bookmark: _Toc120893956][bookmark: _Toc72740631]ABSTRAK

Jalan raya merupakan sarana penting untuk manusia supaya dapat mencapai tempat tujuan. Fungsi utama dari jalan adalah sebagai pemberi layanan pergerakan lalu lintas, memudahkan manusia mencapai tempat tujuan, pendistribusian barang dengan cepat secara aman, nyaman, dan ekonomis. Jalan merupakan sarana transportasi atau media terpenting yang apabila terganggu akan menyebabkan sesuatu yang dapat merugikan penggunanya seperti terjadinya kemacetan dan kecelakaan. Penelitian ini dilakukan pada ruas jalan Cikidang Kabupaten Sukabumi dengan panjang jalan sekitar 24 kilometer yaitu dari polsek cikidang sampai dengan desa buniwangi. dengan tujuan untuk mengetahui karakteristik kecelakaan lalu lintas, mengetahui lokasi rawan kecelakaan (blackspot), dan mengetahui faktor-faktor yang berpengaruh terhadap kecelakaan  lalulintas. Jenis penelitian yang digunakan jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan kuantitatif, Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder yaitu data kecelakaan lalu lintas yang terjadi di jalan Cikidang-Palabauhanratu. Metode analisis yang digunakan untuk mengetahui karakteristik kecelakaan lalu lintas pada ruas jalan Cikidang Kabupaten Sukabumi menggunakan metode Z-Score untuk mengetahui daerah rawan kecelakaan dan menggunakan metode cusum untuk mengetahui titik rawan kecelakaan

Kata kunci : jalan, lalu lintas, dan kecelakaan.
[bookmark: _Toc120864899][bookmark: _Toc120893957]
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[bookmark: _Toc120864900][bookmark: _Toc120893958]BAB I
[bookmark: _Toc120864901][bookmark: _Toc120893959]PENDAHULUAN

1.1 [bookmark: _Toc120864902][bookmark: _Toc120893960]Latar Belakang
	Jalan raya merupakan prasarana transportasi darat yang memegang peranan yang sangat penting dalam sector perhubungan, terutama untuk kesinambungan distribusi barang dan jasa maupun perpindahan manusia yang dianggap paling efisien dan murah[1]. Jalan juga merupakan suatu sistem jaringan jalan yang mengikat dan menghubungkan pusat-pusat pertumbuhan dengan wilayah yang berada dalam pengaruh pelayanannya dalam suatu hubungan. Menurut Suprayitno (2015) menyatakan penilaian kualitas jaringan jalan berkaitan erat dengan kelancaran lalu lintas, keselamatan dan kenyamanan. Keberadaan jalan raya sangatlah diperlukan untuk menunjang laju pertumbuhan ekonomi, pertanian, sosial, budaya dan sector lainnya[2]. 
Fungsi Utama dari Jalan adalah sebagai prasarana lalu lintas atau angkutan guna mendukung kelancaran arus barang dan Jasa serta aktifitas masyarakat. Kemampuan jalan untuk memberikan pelayanan lalu lintas secara optimal juga erat hubungannya dengan bentuk atau dimensi dari jalan tersebut, sedangkan faktor lain yang diperlukan agar jalan dapat memberikan pelayanan secara optimal adalah faktor kekuatan atau konstruksi jalan (bagian jalan yang memikul beban lalu lintas)[3]. 
	Jalan merupakan sarana transportasi atau media terpenting yang apabila terganggu akan menyebabkan sesuatu yang dapat merugikan penggunanya seperti terjadinya kemacetan dan kecelakaan. lalu lintas merupakan salah satu penyebab kematian terbesar di Indonesia [4].Kecelakaan lalu lintas adalah suatu peristiwa di jalan yang tidak diduga dan tidak disengaja melibatkan kendaraan dengan atau tanpa pengguna jalan lain yang mengakibatkan korban manusia dan/atau kerugian harta benda (Undang-Undang No. 22 Tahun 2009)[5].
Faktor penyebab terjadinya kecelakaan menurut Oglesby dan Hicks (1993) adalah sebagai berikut :
a. Pengemudi
b. Kecepatan
c. Kondisi kendaraan
d. Kondisi jalan/lingkungan
Kejadian kecelakaan beresiko terhadap keselamatan pengguna jalan serta kerugian materil akibat kerusakan kendaraan dan barang. Dalam kecelakaan yang fatal, munculnya korban jiwa menjadi kerugian yang tidak ternilai karena tidak dapat tergantikan[2]. 
i

1.2 [bookmark: _Toc120864903]


[bookmark: _Toc120893961]Agar kita terhindar dari kecelakaan ketika berkendara di jalan Cikidang kita harus lebih berhati-hati dan mengetahui daerah rawan kecelakaan serta titik rawan kecelakaan. Dengan demikian, dibutuhkan analisa kecelakaan lalu lintas pada ruas jalan Cikidang kabupaten Sukabumi untuk mengetahui daerah rawan kecelakaan dan titik rawan kecelakaan.
1.3 Rumusan Masalah
	Untuk menghindari penelitian yang lebih luas serta lebih mempermudah penyelesaian masalah sesuai dengan tujuan yang hendak dicapai, maka perlu adanya rumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana medan jalan pada ruas jalan Cikidang Kabupaten Sukabumi?
2. Dimana daerah rawan kecelakaan (blacksite) dan titik rawan kecelakaan (blackspot) pada ruas jalan Cikidang Kabupaten Sukabumi?
3. Apa saja faktor yang menyebabkan terjadinya kecelakaan  lalulintas pada ruas jalan Cikidang Kabupaten Sukabumi?
1.4 [bookmark: _Toc120864904][bookmark: _Toc120893962]Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian sebagai berikut :
a. Untuk mengetahui medan jalan pada ruas jalan Cikidang Kabupaten Sukabumi.
b. Untuk mengetahui daerah rawan kecelakaan (blacksite) dan titik rawan kecelakaan (blackspot) pada ruas jalan Cikidang Kabupaten Sukabumi. 
c. Untuk mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya kecelakaan  lalulintas pada ruas jalan Cikidang Kabupaten Sukabumi.
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[bookmark: _Toc120864905][bookmark: _Toc120893963]BAB II
[bookmark: _Toc120864906][bookmark: _Toc120893964]LANDASAN PENELITIAN

2.1 [bookmark: _Toc120864907][bookmark: _Toc120893965]Profil Lembaga Tempat Riset
	Penelitian ini dilakukan di Polsek Cikidang yang beralamatkan di Jl. Cipetir Desa Cicareuh Kecamatan Cikidang Kabupaten Sukabumi Provinsi Jawabarat kode pos 43367 dengan objek penelitian pada ruas jalan Cikidang Kabupaten Sukabumi. Jalur Cikidang merupakan salah satu akses jalan rawan kecelakaan di Jawa Barat. Jalur Cikidang membentang sekitar 42 kilometer yang menghubungkan Kecamatan Cibadak dan Palabuhanratu. Akan tetapi pada penelitian ini hanya dilakukan pada ruas jalan Cikidang Kabupaten Sukabumi dengan panjang jalan sekitar 24 kilometer yaitu dari polsek cikidang sampai dengan desa buniwangi. Pada tanjakan letter S cikidang di Kampung Bantar Selang Desa Cikidang, Kecamatan Cikidang Kabupaten Sukabumi dan tanjakan Cisarakan di Desa Buniwangi Kecamatan Palabuhanratu kemiringannya 25-30 derajat.
2.2 [bookmark: _Toc120864908][bookmark: _Toc120893966]Deskripsi Kegiatan Riset
	Penelitian ini dilakukan pada ruas jalan Cikidang Kabupaten Sukabumi dengan panjang jalan sekitar 24 kilometer yaitu dari polsek cikidang sampai dengan desa buniwangi. Penelitian ini dilakukan dengan rentang tahun 2016-2018 dengan judul penelitian “Analisa Kecelakaan Lalu lintas Pada Ruas Jalan Cikidang Kabupaten Sukabumi” karena ruas jalan tersebut merupakan jalan alternatif yang sering dilalui oleh pengendara dengan pemandangan disekitar ruas jalan yang menarik bagi pengguna jalan untuk menggunakan jalan tersebut. Selain itu, ruas jalan cikidang memiliki tingkat kecelakaan yang cukup tinggi karena memiliki jalur rawan serta memiliki berbagai tikungan yang cukup tajam.
	Kecelakaan lalu lintas adalah merupakan suatu peristiwa atau kejadian yang sangat tidak diinginkan oleh semua pengguna jalan, melibatkan kendaraan dengan atau tanpa pemakai jalan lainnya, dan juga mengakibatkan kerugian materi dan mengakibatkan korban jiwa yang tidak dapat diukur dalam bentuk apapun[6]. Menurut Undang-Undang Republik Indonesia No 22 Tahun 2009 Tentang Lalu Lintas Dan Angkutan Jalan, bahwa kecelakaan lalu lintas adalah suatu peristiwa di jalan yang tidak diduga dan tidak disengaja melibatkan kendaraan dengan atau tanpa pengguna jalan lain yang mengakibatkan korban manusia dan/atau kerugian harta benda[7]. 
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Analisa dan identifikasi terhadap penyebab kecelakaan menjadi dasar dilakukannya penanganan. Penyebab kecelakaan lalu lintas antara lain kelalaian pengemudi, kerusakan jalan, faktor kendaraan, kondisi cuaca dan kurangnya prasarana jalan [8]. Banyak faktor yang dapat mempengaruhi tingginya angka kecelakaan. Salah satu faktor yang penting adalah kondisi lalu lintas, dimana kondisi lalu lintas merupakan akumulasi interaksi dari berbagai karakteristik pengemudi, kendaraan, prasarana jalan, maupun karakteristik lingkungan[9].
2.3 [bookmark: _Toc120864909][bookmark: _Toc120893967]Kontribusi Riset
2.3.1 [bookmark: _Toc120864910][bookmark: _Toc120893968]Terhadap Bidang Keilmuan
Dalam penelitian ini berkontribusi terhadap bidang keilmuan yaitu mengenai analisis kecelakaan lalu lintas pada ruas jalan cikidang kabupaten sukabumi  yang dapat dijadikan sebagai referensi serta acuan dalam pembuatan analisis kecelakaan lalu lintas selanjutnya dengan objek penelitian yang berbeda.
2.3.2 [bookmark: _Toc120864911][bookmark: _Toc120893969]Terhadap Lembaga/Bangsa
	Penelitian ini dapat dijadikan study literatur dan perbandingan untuk penelitian selanjutnya.
2.4 [bookmark: _Toc120893970]Metode Penelitian
Metode penelitian adalah metode yang dipakai untuk menjalankan penelitian itu sendiri sedangkan metodologi penelitian adalah cakupan keilmuan tentang metode penelitian[10]. Sedangkan menurut Zaluchu (2020) metode penelitian adalah rangkaian prosedur kerja ilmiah yang dilakukan sistematis, terarah dan objektif di dalam rangka memecahkan masalah penelitian. Rangkaian yang dimaksud dimulai dari saat rancangan penelitian mulai disusun, pengumpulan dan analisis data, pembuatan laporan hingga pada implikasi[11]
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan metode deskriptif kuantitatif yang bertujuan untuk memberikan uraian dan pembahasan mengenai analisa kecelakaan lalu lintas pada ruas jalan cikidang kabupaten sukabumi. Penelitian deskriptif merupakan  penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu variabel atau lebih (independen) tanpa membuat perbandingan, atau menghubungkan dengan variabel yang lain [12] .
Sedangkan menurut Ibrahim penelitian deskriptif adalah penelitian yang berusaha mendeskripsikan suatu gejala, peristg iwa, kejadian yang terjadi pada saat sekarang[13]. Dengan pendekatan kuantitatif yang merupakan pendekatan dengan menggunakan kuantitatif karena menggunakan angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data tersebut, serta penampilan dari hasilnya, tujuannya untuk memberikan uraian dan pembahasan mengenai fenomena yang terjadi[14] . 
Adapun alur penelitian pada penelitian ini di tunjukan pada Gambar 3.1 berikut:
[image: ALUR BILAL]
Gambar 3.1 Alur Penelitian
2.4.1 [bookmark: _Toc120864914][bookmark: _Toc120893971]Sumber Data
	Sumber data pada penelitian ini adalah data sekunder. Menurut Husein Umar (2013) data sekunder merupakan data primer yang telah diolah lebih lanjut dan disajikan baik oleh pihak pengumpul data primer atau oleh pihak lain misalnya dalam bentuk tabel-tabel atau diagram-diagram[15]. Data sekunder ini didapatkan dari polsek cikidang yang terdiri seperti data kecelakaan lalu lintas.
2.4.2 [bookmark: _Toc120864915][bookmark: _Toc120893972]Metode Analisis 
	Pada penelitian ini metode analis yang digunakan untuk mengidentifikasi blackspot dan blacksite adalah sebagai berikut:
1. [bookmark: _Toc120864916]Metode Z-Score 
Berikut langkah-langkah mencari nilai Z-Score:
b. Mencari nilai standar deviasi (S) :
 .........................................................(1)

Keterangan:
 = Standar deviasi
= Rata-rata angka kecelakaan pertahun
= Rata-rata angka kecelakaan
= Jumlah data

c. Mencari bilai Z-Score

.........................................................(2)

Keterangan:
 = Nilai Z-Score kecelakaan 
= Jumlah data pada lokasi 
= Nilai rata-rata 
 = Standar deviasi
= 1,2,3... n

Adapun kriteria penentuan  daerah rawan kecelakaan (blackspot) menggunakan metode Z-Score ditunjukan pada tabel 3.1 berikut:

Tabel 2.1 Kriteria kecelakaan Z-Score
	No
	Nilai Z-Score
	Kriteria

	1.
	Nilai positif (0)
	Rawan kecelakaan

	2.
	Nilai negatif (-0)
	Tidak rawan kecelakaan


[bookmark: _Toc120864917]
2. Metode Cusum
Teknik Cusum adalah suatu teknik prosedur yang digunakan untuk mengidentifikasi blackspot [16]. Nilai cusum dapat dicari dengan langkah-langkah berikut:
a. Mencari nilai mean (W)

.........................................................(3)

Keterangan:
= Nilai mean
= Jumlah kecelakaan
= Jumlah station
= Waktu
b. Mencari nilai cusum kecelakaan tahun pertama

.........................................................(4)

Keterangan:
= Nilai cusum kecelakaan untuk tahun pertama
= Jumlah kecelakaan
= Nilai mean

d. Mencari nilai cusum tahun selanjutnya

 .........................................................(5)

Keterangan:
= Nilai cusum kecelakaan
= Nilai cusum kecelakaan untuk tahun pertama
= Jumlah kecelakaan
= Nilai mean

Adapun kriteria dalam penentuan titik rawan kecelakaan (blackspot) menggunakan metode cusum ditunjukan tabel 2.2 berikut:

Tabel 2.2 Kriteria kecelakaan cusum
	No
	Nilai Cusum
	Kriteria

	1.
	Nilai positif (0)
	Rawan kecelakaan

	2.
	Nilai negatif (-0)
	Tidak rawan kecelakaan


2.5 [bookmark: _Toc120864920][bookmark: _Toc120893973]Jadwal Penelitian
	Penelitian ini direncanakan berlangsung selama 8 (delapan) bulan dengan rincian kegiatan ditunjukan Tabel 2.3 berikut:
Tabel 2.3 Jadwal Penelitian
	No
	Nama Kegiatan
	Bulan

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12

	1
	Identifikasi masalah
	 
	
	
	
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	2
	Tinjauan Literatur
	 
	 
	
	 
	
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	3
	Pengumpulan data
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4
	Pengolahan data
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	5
	Analisa kecelakaan lalulintas
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	6
	Penyusunan laporan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	7
	Publisher
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[bookmark: _Toc94362465]
[bookmark: _Toc120864921][bookmark: _Toc120893974]BAB III
[bookmark: _Toc120864922][bookmark: _Toc120893975]KEGIATAN PENELITIAN

3.1 [bookmark: _Toc94362466][bookmark: _Toc120864923][bookmark: _Toc120893976]Hasil Kegiatan Penelitian
	Dalam kegiatan penelitian ini terdapat beberapa tahapan yaitu pengumpulan data dan analisis data. Data ini didapatkan dari polsek cikidang yang berisi data kecelakaan lalu lintas ruas jalan Cikidang-Palabuhanratu sedangkan analisis data adalah kegiatan penelitian dimana peneliti menganalisa data yang sudah di kumpulkan.
3.1.1 [bookmark: _Toc94362467][bookmark: _Toc120864924][bookmark: _Toc120893977]Aktivitas Riset (Eksperimen / Pengambilan Data)
A. Lokasi penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Polsek Cikidang yang beralamatkan di Jl. Cipetir Desa Cicareuh Kecamatan Cikidang Kabupaten Sukabumi Provinsi Jawabarat kode pos 43367 dengan objek penelitian pada ruas jalan Cikidang Kabupaten Sukabumi.
B. Metode Pengumpulan Data 
	Pengumpulan data sekunder meliputi data kecelakaan lalu lintas diperoleh dari polsek Cikidang selama tiga tahun yaitu tahun 2016, 2017, dan 2018 yang berisikan data umum kecelakaan di ruas jalan Cikidang-Palabuhanratu.
Adapun data kecelakaan yang terjadi di jalan Cikidang-Palabuhanratu dari tahun 2016-2018 ditunjukan pada tabel 3.1 berikut:
Tabel 3.1 Data kecelakaan di jalan Cikidang-Palabuhanratu
	NO
	NAMA DESA
	TAHUN KECELAKAAN
	JUMLAH KECELAKAAN(X)

	
	
	2016
	2017
	2018
	

	1
	Bumi Sari
	0
	0
	0
	0

	2
	Cicareuh
	0
	0
	0
	0

	3
	Cijambe
	0
	1
	0
	1

	4
	Cikarae Toyyibah
	0
	0
	0
	0

	5
	Cikidang
	1
	8
	11
	20

	6
	Cikiray
	0
	0
	0
	0

	7
	Gunung Malang
	0
	0
	0
	0

	8
	Mekarnangka
	0
	0
	0
	0

	9
	Nangka Koneng
	0
	0
	1
	1

	10
	Pangkalan
	1
	2
	2
	5

	11
	Sampora
	0
	1
	1
	2

	12
	Taman Sari
	0
	0
	0
	0


	Sumber: polsek cikidang	
	
3.1.2 [bookmark: _Toc94362468][bookmark: _Toc120864925][bookmark: _Toc120893978]Manajemen Proyek Penelitian
	Setelah mendapatkan data yang diperlukan maka tahap selanjutnya adalah  manajemen proyek penelitian. Pada tahap ini peneliti menganalisa data kecelakaan lalu lintas diruas jalan Cikidang-Palabuhanratu berikut ini adalah tahapan dari manajemen proyek penelitian:
	NO
	NAMA DESA
	TAHUN KECELAKAAN
	JUMLAH KECELAKAAN(X)
	Z-Score
	KETERANGAN

	
	
	2016
	2017
	2018
	
	
	

	1
	Bumi Sari
	0
	0
	0
	0
	-0,421900097
	Tidak rawan kecelakaan

	2
	Cicareuh
	0
	0
	0
	0
	-0,421900097
	Tidak rawan kecelakaan

	3
	Cijambe
	0
	1
	0
	1
	-0,247320747
	Tidak rawan kecelakaan

	4
	Cikarae Toyyibah
	0
	0
	0
	0
	-0,421900097
	Tidak rawan kecelakaan

	5
	Cikidang
	1
	8
	11
	20
	3,069686915
	Rawan kecelakaan

	6
	Cikiray
	0
	0
	0
	0
	-0,421900097
	Tidak rawan kecelakaan

	7
	Gunung Malang
	0
	0
	0
	0
	-0,421900097
	Tidak rawan kecelakaan

	8
	Mekarnangka
	0
	0
	0
	0
	-0,421900097
	Tidak rawan kecelakaan

	9
	Nangka Koneng
	0
	0
	1
	1
	-0,247320747
	Tidak rawan kecelakaan

	10
	Pangkalan
	1
	2
	2
	5
	0,450996656
	Rawan kecelakaan

	11
	Sampora
	0
	1
	1
	2
	-0,072741396
	Tidak rawan kecelakaan

	12
	Taman Sari
	0
	0
	0
	0
	-0,421900097
	Tidak rawan kecelakaan

	 
	Jumlah
	2
	12
	15
	29
	 
	 

	 
	Rata-rata(X̅)
	 
	 
	 
	2,416666667
	 
	 

	 
	Standar Deviasi (S)
	 
	 
	 
	5,7280543
	 
	 


1. Analisis Z-Score
Pada penelitian ini untuk menentukan daerah rawan kecelakaan (blacksite) digunakan analisis Z-score. Adapun perhitungan analisis Z-Score ini di tunjukan pada tabel berikut:
Tabel 3.2 Hasil Analisis Z-Score untuk identifikasi daerah rawan kecelakaan

Berdasarkan tabel 3.2, dapat diketahui bahwa jalan desa di jalan Cikidang-Palabuhanratu yang teridentifikasi sebagai daerah rawan kecelakaan adalah ruas jalan desa Cikidang dengan nilai Z-Score sebesar 3,069686915 dan ruas jalan desa Pangkalan dengan nilai Z-Score sebesar 0,450996656. Adapun ruas jalan yang teridentifikasi tidak rawan kecelakaan adalah ruas jalan desa Bumisari, Cicareuh, Cijambe, Cikarae Toyyibah, Cikiray, Gunung Malang, Mekarnangka, Nangka Koneng, Sampora, dan Tamansari.
Adapun grafik hasil analisis Z-Score untuk identifikasi daerah rawan kecelakaan di ruas jalan Cikidang-Palabuhanratu ditunjukan pada gambar 3.1  berikut:



Gambar 3.1  grafik hasil analisis Z-Score untuk identifikasi daerah rawan kecelakaan

2. Analisis Cusum
Pada penelitian ini untuk menentukan titik rawan kecelakaan (blackspot) digunakan analisis cusum. Adapun perhitungan analisis cusum ini di tunjukan pada tabel 3.3 berikut:

Tabel 3.3 Hasil Analisis cusum untuk identifikasi titik rawan kecelakaan
	NO
	NAMA DESA
	TAHUN
	JUMLAH KECELAKAAN
	MEAN(W)
	CUSUM
	KETERANGAN 

	1
	Bumi Sari
	2016
	0
	0,8055556
	-0,805555556
	Tidak rawan kecelakaan

	
	
	2017
	0
	
	-1,611111111
	

	
	
	2018
	0
	
	-2,416666667
	

	2
	Cicareuh
	2016
	0
	
	-0,805555556
	Tidak rawan kecelakaan

	
	
	2017
	0
	
	-1,611111111
	

	
	
	2018
	0
	
	-2,416666667
	

	3
	Cijambe
	2016
	0
	
	-0,805555556
	Tidak rawan kecelakaan

	
	
	2017
	1
	
	-0,611111111
	

	
	
	2018
	0
	
	-1,416666667
	

	4
	Cikarae Toyyibah
	2016
	0
	
	-0,805555556
	Tidak rawan kecelakaan

	
	
	2017
	0
	
	-1,611111111
	

	
	
	2018
	0
	
	-2,416666667
	

	5
	Cikidang
	2016
	1
	
	0,194444444
	Rawan kecelakaan

	
	
	2017
	8
	
	7,388888889
	

	
	
	2018
	11
	
	17,58333333
	

	6
	Cikiray
	2016
	0
	
	-0,805555556
	Tidak rawan kecelakaan

	
	
	2017
	0
	
	-1,611111111
	

	
	
	2018
	0
	
	-2,416666667
	

	7
	Gunung Malang
	2016
	0
	
	-0,805555556
	Tidak rawan kecelakaan

	
	
	2017
	0
	
	-1,611111111
	

	
	
	2018
	0
	
	-2,416666667
	

	8
	Mekarnangka
	2016
	0
	
	-0,805555556
	Tidak rawan kecelakaan

	
	
	2017
	0
	
	-1,611111111
	

	
	
	2018
	0
	
	-2,416666667
	

	9
	Nangka Koneng
	2016
	0
	
	-0,805555556
	Tidak rawan kecelakaan

	
	
	2017
	0
	
	-1,611111111
	

	
	
	2018
	1
	
	-1,416666667
	

	10
	Pangkalan
	2016
	1
	
	0,194444444
	Rawan kecelakaan

	
	
	2017
	2
	
	1,388888889
	

	
	
	2018
	2
	
	2,583333333
	

	11
	Sampora
	2016
	0
	
	-0,805555556
	Tidak rawan kecelakaan

	
	
	2017
	1
	
	-0,611111111
	

	
	
	2018
	1
	
	-0,416666667
	

	12
	Taman Sari
	2016
	0
	
	-0,805555556
	Tidak rawan kecelakaan

	
	
	2017
	0
	
	-1,611111111
	

	
	
	2018
	0
	
	-2,416666667
	


. 
Berdasarkan tabel 3.3, dapat diketahui bahwa jalan desa di ruas jalan Cikidang-Palabuhanratu yang teridentifikasi sebagai titik rawan kecelakaan (blackspot) antara  lain jalan desa Cikidang dengan nilai Cusum 17,58333333 dan  jalan desa Pangkalan dengan nilai cusum 2,583333333. Adapun  ruas jalan yang teridentifikasi tidak rawan kecelakaan adalah ruas jalan desa Bumisari, Cicareuh, Cijambe, Cikarae Toyyibah, Cikiray, Gunung Malang, Mekarnangka, Nangka Koneng, Sampora, dan Tamansari.
Adapun grafik hasil analisis cusum untuk identifikasi titik rawan kecelakaan di jalan Cikidang-Palabuhanratu ditunjukan pada gambar 3.2 berikut:

Gambar 3.2 grafik hasil analisis cusum untuk identifikasi titik rawan kecelakaan
Berdasarkan gambar 3.2  dapat diketahui bahwa  jalan desa di ruas jalan Cikidang-Palabuhanratu yang teridentifikasi sebagai lokasi blackspot   adalah jalan desa Cikidang dengan nilai Cusum 17,58333333 dan  jalan desa Pangkalan dengan nilai cusum 2,583333333. Jadi, titik yang paling rawan terjadi kecelakaan adalah jalan desa cikidang hal ini dikarenakan pada ruas jalan desa Cikidang medan jalannya memiliki banyak  tikungan tajam, tanjakan patah dan turunan yang sangat ekstrim salah satunya adalah Letter S dan minimnya lampu penerangan jalan serta rambu-rambu lalu lintas.
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Berdasarkan analisa menengenai daerah rawan kecelakaan dan tititik rawan kecelakaan di jalan Cikidang-Palabuhanratu yang telah dilakukan peneliti maka dapat disimpulkan:
1. Medan jalan Di jalan Cikidang-Palabuhanratu memiliki banyak  tikungan tajam, tanjakan patah dan turunan yang sangat ekstrim salah satunya adalah Letter S dan minimnya lampu penerangan jalan serta rambu-rambu lalu lintas.
2. Di jalan Cikidang-Palabuhanratu yang memiliki kriteria daerah rawan kecelakaan sangat tinggi adalah jalan desa Cikidang dengan nilai Z- Score sebesar 3,069686915. Sedangkan  ruas jalan di jalan desa Cikidang yang menjadi titik rawan kecelakaan adalah Letter S, dengan  memiliki nilai cussum 17,58333333 dan jumlah kecelakaan sebesar 11 kejadian.
3. Adapun ruas jalan yang teridentifikasi tidak rawan kecelakaan adalah ruas jalan desa Bumisari, Cicareuh, Cijambe, Cikarae Toyyibah, Cikiray, Gunung Malang, Mekarnangka, Nangka Koneng, Sampora, dan Tamansari.
4. Faktor penyebab terjadinya kecelakaan Di jalan Cikidang-Palabuhanratu adalah pengemudi yang kurang berhati-hati ketika berkendara seperti mengantuk dan bermain ponsel, dan kecepatan kendaraan yang sangat kencang sehingga kondisi kendaraan tidak stabil dan mengalami gangguan seperti rem blong serta kondisi jalan yang sangat ekstrim dan minimnya lampu penerangan jalan serta rambu-rambu lalu lintas.
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Z-Score	Bumi Sari	Cicareuh	Cijambe	Cikarae Toyyibah	Cikidang	Cikiray	Gunung Malang	Mekarnangka	Nangka Koneng	Pangkalan	Sampora	Taman Sari	-0.42190009734760969	-0.42190009734760969	-0.24732074672101256	-0.42190009734760969	3.0696869151843327	-0.42190009734760969	-0.42190009734760969	-0.42190009734760969	-0.24732074672101256	0.45099665578537596	-7.2741396094415448E-2	-0.42190009734760969	



JUMLAH KECELAKAAN	Bumi Sari	Cicareuh	Cijambe	Cikarae Toyyibah	Cikidang	Cikiray	Gunung Malang	Mekarnangka	Nangka Koneng	Pangkalan	Sampora	Taman Sari	0	0	0	0	0	0	0	1	0	0	0	0	1	8	11	0	0	0	0	0	0	0	0	0	0	0	1	1	2	2	0	1	1	0	0	0	CUSUM	Bumi Sari	Cicareuh	Cijambe	Cikarae Toyyibah	Cikidang	Cikiray	Gunung Malang	Mekarnangka	Nangka Koneng	Pangkalan	Sampora	Taman Sari	-0.80555555599999995	-1.611111111	-2.4166666669999999	-0.80555555599999995	-1.611111111	-2.4166666669999999	-0.80555555599999995	-0.61111111100000004	-1.4166666670000001	-0.80555555599999995	-1.611111111	-2.4166666669999999	0.19444444399999999	7.3888888890000004	17.583333329999999	-0.80555555599999995	-1.611111111	-2.4166666669999999	-0.80555555599999995	-1.611111111	-2.4166666669999999	-0.80555555599999995	-1.611111111	-2.4166666669999999	-0.80555555599999995	-1.611111111	-1.4166666670000001	0.19444444399999999	1.388888889	2.5833333330000001	-0.80555555599999995	-0.61111111100000004	-0.41666666699999999	-0.80555555599999995	-1.611111111	-2.4166666669999999	
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